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“Sesungguhnya Allah tidak melihat (menilai) bentuk tubuhmu
dan tidak pula menilai kebagusan wajahmu, tetapi Allah

melihat (menilai) keikhlasan hatimu."
(HR. Muslim)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Tahun ini, pada tanggal 23 Juli, kita akan
memperingati Hari Anak Nasional. Apa yang
terlintas dalam benak kita saat mendengar kata
anak? Pasti tentang bagaimana tingkah lakunya
yang lucu dan menggemaskan, sampai
bagaimana mengasuh mereka menjadi anak yang
tumbuh dengan baik. Selain itu, ada hal yang
penting untuk kita ingat dan terapkan dalam
kehidupan. Yaitu memenuhi berbagai hak anak.
Sejak lahir sampai mereka dewasa.

Islam, agama yang sempurna, telah mengatur
itu semua. Allah SWT menyampaikan berbagai hal
anak dalam al-Qur’an. Sehingga para orang tua
tidak melewatkan itu semua. Mulai dari hak
mendapatkan perhatian dan kasih sayang, hak
mendapat nafkah dan kesejahteraan, hak
mendapat pendidikan, sampai hak mendapat
perlindungan dari siksaan api neraka. Semua itu

salam

Persiapkan yang Terbaik
untuk Anak

akan dibahas dalam rubrik Bekal Hidup.
Dalam rubrik Oase, membahas seputar

aqiqah. Salah satu hak yang wajib didapatkan
anak saat lahir. Sedangkan dalam rubrik
Fenomena, membahas tentang hak anak
mendapat kejelasan nasab. Bahasan ini dipilih
karena maraknya perzinahan yang mengakibatkan
anak lahir di luar pernikahan.

Sedangkan dalam rubrik Smart Parenting dan
Muslimah akan membahas tentang hal-hal yang
sering salah kaprah. Mulai dari mitos-mitos dalam
pengasuhan anak, sampai ilmu tentang baby
wearing atau menggendong. Kedua rubrik ini akan
memberi sedikit pencerahan agar orang tua baru
tak lagi salah kaprah dalam mengasuh new born.

Semoga, dengan bahasan majalah Yatim
Mandiri kali ini, kita mendapat pengetahuan baru
dan lebih siap dalam mengasuh anak.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.



Anak, merupakan titipan dari Allah SWT
yang sangat berharga. Dalam Islam, anak
juga memiliki kedudukan yang sangat

penting. Mulai bagi orang tuanya, masyarakat,
bangsa, hingga agama. Anak merupakan titipan
Allah yang kelak akan hidup mandiri dan lepas dari
orang tuanya. Karenanya ia harus dibekali dangan
keimanan yang kuat serta diberikan hak-haknya
dalam menjalani kehidupan.

Sebagai orang tua, kita memiliki kewajiban
untuk memberi berbagai hak pada anak. Islam pun
telah mengaturnya dengan seksama. Orang tua
diberi amanah oleh Allah SWT untuk merawat,
mendidik, dan mengasuh titipan-Nya ini agar kelak
menjadi hamba yang berbakti dan berakhlak mulia.
Jika tidak, orang tua akan
mempertanggungjawabkan kelak di akhirat.

Saat anak lahir, anak berhak mendapat
kejelasan nasab. Setiap anak berhak memperoleh
pengakuan dalam silsilah keturunan. Hal ini akan
menciptakan pengakuan yang jelas dari
masyarakat, yang akan memperkuat perasaan
tenang bagi anak karena ia benar-benar berasal
dari keturunan ayah dan ibunya. (baca halaman
Fenomena)

Bayi yang baru lahir pun berhak mendapat
penyusuan atau radha. Seorang anak yang telah
dikandung dan dilahirkan oleh ibunya, maka

merupakan hak baginya untuk dijaga
keberlangsungan hidupnya. (Lebih lengkapnya
tentang hak mendapat ASI akan dibahas dalam
majalah edisi Agustus).

Mengutip dari berbagai sumber, dalam Islam,
menjaga kelangsungan hidup dan tumbuh
kembang anak adalah keharusan bagi setiap orang
tua. Meremehkan atau mengendurkan pelaksanaan
pemberian hak ini dianggap sebagai suatu dosa
besar. Hak anak untuk hidup dan terus
berkembang ini dijelaskan dalam surah al-An'am
ayat 151 yang artinya, “Dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu
dan kepada mereka.”

Sehingga orang tua wajib memberi sandang,
pangan, hingga papan atau tempat bernanung bagi
anak-anaknya. Tak harus dengan bermewah-
mewahan. Yang penting selalu cukup dan orang
tua memberikan yang terbaik.

Hak tersebut dilanjutkan dengan hak anak
mendapat nafkah dari orang tua. Hak ini diberikan
oleh orang tua sampai sang anak bisa menafkahi
dirinya sendiri. Tak hanya nafkah berupa makanan
yang halal, setiap anak berhak atas nafkah kasih
sayang yang adil dari kedua orang tuanya.

Menafkahi anak tak ditentukan nominalnya
karena ketentuan masing-masing anak berbeda

Penuhi Hak Anak
Lahir dan Batin
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bekalhidup
usia dan gaya hidupnya. Namun, secara wajar,
kebutuhan pokok yang diperlukan setiap anak
adalah makanan dan minuman yang bergizi,
pakaian, serta tempat tinggal yang layak.

Dalam hidupnya, anak juga berhak mendapat
perlindungan dari orang tuanya. Orang tua wajib
menjaga dan mengawasi anak dalam
pengasuhannya. Hal ini untuk menjaga
keselamatan jasmani dan rohaninya dari berbagai
bahaya. Misal selalu mengawasi anak saat
bermain. Atau saat anak belajar melakukan hal baru
selalu didampingi.

Anak juga berhak mendapat keadilan dan
persamaan derajat. Hal ini tertulis dalam al-Qur’an
surah al-Hujurat ayat 13 yang artinya, “Hai
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan; dan
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesunggguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Dari ayat ini, sudah jelas bahwa Islam
memandang semua manusia, baik pria dan wanita,
memiliki derajat yang sama di sisi Allah SWT.
Termasuk untuk anak-anak. Meskipun masih kecil,

mereka juga berhak mendapatkan keadilan dan
persamaan derajat.

Sudah merupakan kewajiban bagi setiap orang
tua untuk mencintai anak-anaknya. Islam pun
memerintahkan agar orang tua memperlihatkan
perasaan cinta secara nyata kepada anaknya. Agar
anak benar-benar merasa bahwa kedua orang
tuanya sangat mencintai dan mengasihinya. Hal ini
bisa ditunjukkan dengan cara sering mencium,
memeluk, dan memberi perhatian pada anak.

Bermain yang merupakan fitrah anak, juga
merupakan salah satu hak yang harus dipenuhi.
Bukan berarti dengan bermain mereka tidak belajar
. malah dengan bermain, anak bisa mengeksplorasi
berbagai hal. Seperti kisah Rasulullah SAW saat
cucunya naik ke punggungnya ketika shalat.
Rasulullah tidak tega menyuruh mereka turun.
Sehingga beliau memperpanjang sujudnya. Karena
beliau tahu bahwa mereka sedang bermain.

Di tengah berbagai kesibukan, jangan sampai
kita lupa untuk mengajak anak bermain. Bermain
bersama anak juga memiliki berbagai manfaat
untuk orang tua. Yaitu menjadi quality time, waktu
untuk bonding dengan anak, juga agar orang tua
memahami bakat dan karakter anak. Jangan
sampai orang tua tidak mengerti apapun tentang
anaknya.
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Dalam perjalanannya, anak juga harus mendapat

pendidikan yang memberi manfaat untuknya. Baik
manfaat di dunia serta akhirat kelak. Maka
hendaknya bagi orang tua memberikan motivasi
kepada anaknya untuk berbuat baik, berteman dan
bergaul dengan orang baik, memperingatkan dari
hal-hal yang tidak baik serta memperkenalkan tata
cara beribadah kepada Allah. Seperti
memerintahkan untuk melaksanakan salat,
sebagaimana hadis Rasulullah SAW.

Rasulullah SAW bersabda, “Ajarilah shalat
kepada anak kalian pada usia tujuh tahun, dan
pukullah ia yang masih meninggalkan shalat (dengan
pukulan yang tidak menyakitkan) ketika mereka
menginjak usia sepuluh tahun.” (HR. Al Tirmidzi).

Selain itu juga mendapatkan pendidikan tata
krama atau akhlak yang baik. Serta peringatakan
tentang tata krama yang tidak baik. Dan hal inilah
yang sangat penting. Allah SWT telah
menggambarkan betapa pentingnya pendidikan
akhlak, seperti kisah Luqman dalam surah Luqman
ayat 17 sampai 19 yang artinya, “Hai anakku,
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh

Allah).
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri. Dan
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah
suara keledai.

Pentingnya mengajarkan anak tentang kebaikan
dan keburukan. Serta mana yang baik dan yang
benar akan menyelamatkan anak dari siksa api
neraka. Yang juga merupakan salah satu kewajiban
orang tua untuk melindungi anaknya dari siksa api
neraka (baca halaman Hikmah). Dan dengan
mengajarkan akhlak yang baik, anak tidak akan
terbawa arus negatif perkembangan zaman yang
semakin “mengerikan” ini.

Dalam mempersiapkan untuk memberi hak-hak
anak ini, bukan hanya wajib dipelajari oleh orang tua,
tapi juga para calon orang tua. Menikah, hingga
memiliki anak adalah ibadah seumur hidup. Jangan
sampai, saat anak lahir, kita hanya sekadar “punya
anak” tanpa memikirkan berbagai hak yang wajib
kita penuhi. Dengan ilmu yang benar, insyaAllah
Allah akan menyelamatkan dan melindungi keluarga
kita. Wallahu ‘alam. (grc)
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Dalam islam, ada beberapa hak anak atas
orang tuanya diantara memberi nama yang
baik, menisbatkan nasabnya kepada orang

tua, memberi nafkah, mengasuh dan mendidiknya lalu
menikahkannya ketika sudah bertemu dengan
jodohnya. Namun selain hak-hak dasar tersebut,
orang tua disunnahkan untuk mengaqiqahi anaknya
yang baru lahir dengan dua ekor kambing untuk anak
laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak
perempuan.

Pada asalnya, tradisi aqiqah merupakan tradisi
yang sudah ada sebelum islam datang. Bahkan sejak
zaman jahiliyah, orang arab memang dikenal gemar
melakukan penyembelihan hewan untuk upacara
tertentu. Misalnya ketika memasuki bulan rajab,
mereka merayakannya dengan memotong hewan
untuk dinikmati bersama anggota keuarga dan sanak
tetangga. Ketika kambing atau domba piaraan mereka
melahirkan anak pertama, biasanya mereka
menyembelihnya, kemudian mereka makan bersama
keluarga dan tetangga yang lain. Inilah yang disebut
atirah.

Halnya dengan aqiqah, dahulu masyarakat Arab
jahiliyah menyembelih kambing ketika melahirkan
anak laki-laki. Mereka sangat antusias dan
bersukacita atas kelahiran anak laki-laki sehingga
merasa perlu untuk merayakan kelahiran tersebut.
Dalam sebuah hadist mauquf riwayat Abu Daud dari
sahabat Buraidah r.a, beliau berkata “Dahulu kami di
masa Jahiliyah apabila salah seorang di antara kami

mempunyai anak laki-laki, ia menyembelih kambing
dan melumuri kepalanya dengan darah kambing
tersebut. Maka, setelah Allah mendatangkan Islam,
kami menyembelih kambing, mencukur (menggundul)
rambut anak tersebut dan melumurinya dengan
minyak wangi.”

Sementara di hadist riwayat Ibnu Hibban
disebutkan “Dahulu orang-orang pada masa Jahiliyah
apabila mereka beraqiqah untuk seorang bayi, mereka
melumuri kapas dengan darah aqiqah, lalu ketika
mencukur rambut si bayi mereka melumurkan pada
kepalanya. Maka Nabi Saw. menyuruh mereka untuk
mengganti darah tersebut seraya berkata, “gantilah
darah itu dengan minyak wangi.”

Dari kedua hadist diatas, kita dapat menyimpulkan
bahwa tradisi aqiqah sudah ada sejak pra-islam.
Setelah datang islam, Rasulullah saw tidak
menghapusnya bahkan mempertahankan tradisi
tersebut. Tentu saja dengan beberapa perbaikan.
Misalnya, dulu pada masa jahiliyah aqiqah hanya
untuk bayi laki-laki saja, setelah islam datang
disunnahkan pula bagi anak perempuan. Dulu, orang
arab jahiliyah melumuri kepala bayi dengan darah
sembelihan hewan aqiqah, lalu diganti dengan minyak
wangi oleh Rasulullah saw.

Hukum aqiqah sendiri menurut ulama adalah
sunnah muakkad, sunnah yang dikuatkan (sangat
dianjurkan). Kecuali aqiqah yang dinazarkan, maka
hukumnya menjadi wajib. Misalnya, ada orang yang
lama sekali tidak memiliki seorang anak, lalu dia

oase

Menebus Anak dengan Aqiqah
(Sejarah, Hukum dan Tata Cara Beraqiqah)

Oleh: Imam Buhari Muslim
Alumni Pondok Pesantren Wushlatul Mustafidin, Sampang
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bernazar ‘jika aku punya anak maka akan aku aqiqahi.
Kelak, jika orang tersebut benar-benar memiliki anak
maka dia wajib mengaqiqahi anaknya.

Kesunnahan aqiqah ditegaskan oleh Rasulullah
saw melalui beberapa sabdanya. Diantaranya, hadist
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari Sahabat
Salman bin ‘Amir Ad-Dhabiy, beliau berkata : saya
mendengar Rasulullah saw bersabda, ‘Tiap-tiap anak
itu ada ‘aqiqahnya. Maka sembelihlah binatang
‘aqiqah untuknya. Dan buanglah kotoran darinya
(cukurlah rambutnya)’”. Lalu ada hadist shahih riwayat
Abu Dawud, dari Samurah bin Jundab dia berkata:
Rasulullah bersabda, “Semua anak bayi tergadaikan
dengan aqiqahnya yang pada hari ketujuhnya
disembelih hewan (kambing), diberi nama dan dicukur
rambutnya.”

Ulama berbeda pendapat terkait maksud sabda
Rasulullah saw bahwa semua bayi tergadaikan
dengan aqiqahnya. Pertama, menurut Imam Ahmad
itu berkaitan dengan syafaat. Ketika ada bayi tidak
diaqiqahi, kemudian dia meninggal ketika masih anak-
anak, maka dia tidak bisa memberikan syafaat kepada
kedua orang tuanya.

Kedua, menurut Mullah Ali Qari maksud daripada
tergadaikan dengan aqiqahnya adalah
keselamatannya dari berbagai macam penyakit
terhalang. Atau si anak seperti sesuatu yang tergadai,
tidak bisa dinikmati secara sempurna, tanpa ditebus
dengan aqiqah. Karena anak merupakan nikmat dari
Allah bagi orang tuanya.

Ketiga, menurut Ibnul Qoyyim tergadai artinya
tertahan, baik karena perbuatannya sendiri atau
perbuatan orang lain. Dan Allah telah menjadikan
aqiqah untuk anak sebagai sebab untuk melepaskan
kekangan setan, yang mengiringi bayi sejak lahir ke
dunia, dan menusuk bagian pinggang dengan jarinya.
Sehingga aqiqah menjadi tebusan dan pembebasan
bayi dari jerat setan yang menghalanginya untuk

melakukan kebaikan akhiratnya yang merupakan
tempat kembalinya.

Keempat,menurutSyaikhMasyhurHasanAli
Salman ‘tergadaikandenganaqiqahnya’maknanya
adalahbahwaamalansianak tidakbisasampaikepada
ayahnya.Sehingga ia tergadaisampaidiaqiqahi.Maka
dari itu,menurutbeliau termasukberbakti kepadaorang
tuaadalahapabilaanakbelumdiaqiqahi,maka
sebaiknyadia (anak)membeli hewanhidupkemudian
dijadikansebagaiaqiqah.

Lalukapanwaktu terbaikuntukmenyembelihhewan
aqiqah?Untukwaktupenyembelihanhewanaqiqah
yang lebihutamaadalahmenyembelihpadahari ketujuh
dari kelahiran.Jikabelumterlaksana,makamenurut
pendapatyangdipilih,masihbisadilaksanakansebelum
lewatmasanifas (ibunya),bisahari ke-14atauhari ke-21.
Jikabelumterlaksana juga,makadilaksanakansebelum
melampauimasapenyusuan,umurdua tahun.

Jikabelummampu juga,makaaqiqahmasihbisa
dilaksanakansebelumsibayimencapaiusia7 tahun.
Bisa jugasebelumsibayimencapaiusiabaligh.Jikabayi
tidakdiaqiqahi sampaimasukmasabaligh,maka
kesunahanaqiqahgugurdari keduaorang tuanya.
Sedangkansianaksebaiknyamengaqiqahidirinya
sendiri sebagaibentukbakti kepadakeduaorang tuanya
sebagaimanamenurutSyaikhMasyhurHasanAli
Salman.

Beberapahal yangperludiperhatikanberkaitan
denganaqiqahanak.Pertama,cukurdan timbanglah
rambutbayidanbersedekahlahdenganperakseberat
rambut tersebutataudenganharganya.Kedua,
disunahkanuntuk tidakmematahkan tulangnya.Tetapi
hendaknyadaging tersebutdipotongpada tiap ruasatau
persendian tulang.Hal ini sebagaisimbolkeselamatan
anggota tubuhanakyangdiaqiqahi.Ketiga,
menyedekahkandagingaqiqahyang telahdimasak lebih
disunnahkandaripadamenyedekahkannya dalam
keadaan mentah.

oase
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Sebelumnya, pada halaman Bekal Hidup,
kita sudah membahas berbagai hak anak
yang wajib didapatkan dan telah diatur oleh

Islam. Selain itu, ada salah satu hak “krusial” yang
tidak boleh dilewatkan oleh orang tua untuk
memberinya pada anak. Mungkin tidak pernah
terpikirkan oleh kita, bahasa salah satu hak anak
adalah mendapat perlindungan dari siksaan api
neraka.

Bagaimana itu? Apakah bisa kita sebagai orang
tua nanti menolong anak di akhirat? Tentu hak ini kita
berikan saat kita masih hidup. Karena nanti di akhirat
kita hanya akan bertanggung jawab atas amal
perbuatan masing-masing.

Agar kita bisa memenuhi hak ini, Allah SWT telah
mengingatkan kita dengan tegas dalam al-Qur’an.
Tepatnya dalam surah at-Tahrim ayat enam yang
artinya, “Wahai orang-orang yang beriman!
Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras,
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Mengutip dari berbagai sumber, tafsir dari ayat di
atas adalah termasuk kewajiban orang tua untuk
melindungi keluarganya dari siksa api neraka. Dengan
cara menunjukkan mereka jalan ketaatan pada Allah
SWT. Salah satu cara untuk mengarahkan ke jalan
ketaatan adalah dengan pendidikan yang baik.
Karena kelak di akhirat tidak ada malaikat yang bisa
mengurangi datau meringankan hukuman. Mereka
hanya patuh pada Allah SWT.

Sejatinya, hak anak mendapat lindungan dari
siksa neraka merupakan hak pengajaran seumur
hidup untuk si anak. Karena anak, serta keluarga,
merupakan amanah yang harus dipelihara

kesejahteraannya. Baik jasmani maupun rohani.
Wajib diajak untuk taat dan patuh pada perintah
Allah.

Beberapa cara untuk memenuhi hak anak berikut
ini adalah dengan selalu taat mendirikan shalat dan
bersabar. Seperti perintah Allah dalam surah Taha
ayat 132 yang artinya, “Dan perintahkanlah
keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam
mengerjakannya.” Diriwayatkan ketika Surah at-
Tahrim ayat ke-6 ini turun, ‘Umar berkata, “Wahai
Rasulullah, kami sudah menjaga diri kami, dan
bagaimana menjaga keluarga kami?”

Rasulullah SAW menjawab, “Larang mereka
mengerjakan apa yang kamu dilarang
mengerjakannya dan perintahkan mereka melakukan
apa yang diperintahkan Allah kepadamu. Begitulah
caranya menyelamatkan mereka dari api neraka.
Neraka itu dijaga oleh malaikat yang kasar dan keras
yang pemimpinnya berjumlah sembilan belas
malaikat. Mereka diberi kewenangan mengadakan
penyiksaan di dalam neraka. Mereka adalah para
malaikat yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan-Nya".

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda “Perintahkanlah kepada anak untuk
mengerjakan salat bila usianya mencapai tujuh tahun;
dan apabila usianya mencapai sepuluh tahun, maka
pukullah dia karena meninggalkannya”

Dari ayat dan hadis di atas, menegaskan bahwa
shalat merupakan salah satu hal yang paling krusial,
yang harus kita ajarkan dengan baik dan benar pada
anak-anak kita. Bahkan sampai generasi berikutnya.
Menjadikan shalat bukan sekadar kewajiban, tapi
kebutuhan. Kebutuhan kita untuk menghadap Allah
SWT dan mempersiapkan bekal akhirat. Wallahu ‘alam.

hikmah

Lindungi Anak dari Siksaan Api Neraka
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Alhamdulillah. Segala puji hanya milik
Alloh Swt. dan hanya kembali kepada-
Nya. Semoga Alloh Yang Maha Menatap,

menjadikan kita sebagai hamba-hamba-Nya yang
senantiasa istiqomah menjaga kebersihan hati.
Hanya hati yang bersih yang bisa menangkap
petunjuk-petunjuk kebenaran yang mengantar
pada keselamatan. Sholawat dan salam semoga
selalu terlimpah kepada baginda nabi Muhammad
Saw.

Alloh Swt. berfirman, “(Yaitu) orang-orang yang
beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan
mengingat Alloh. Ingatlah hanya dengan
mengingati Alloh hati menjadi tenang.” (QS. ar-
Ra’du: 28)

Saudaraku, basahkanlah lisan kita dengan
dzikir, dzikir dan dzikir. Apapun aktifitas kita,
ketimbang menggunakan lisan untuk
membicarakan hal yang sia-sia, akan jauh lebih
baik jika digunakan untuk berdzikir. Pembicaraan
sia-sia hanya akan menimbulkan dosa karena bisa
terjebak kepada pembicaraan dusta, sombong
atau membicarakan keburukan orang lain (ghibah).

Sedangkan berdzikir kepada Alloh Swt. akan
mendatangkan ketenangan hati dan semakin
mendekatkan diri kita kepada-Nya. Berdzikir akan
semakin menyuburkan rasa cinta kita kepada Alloh
Swt.

Dzikir dengan lisan adalah hal yang ringan
untuk dilakukan. Akan tetapi hal itu menimbulkan
efek yang luar biasa besar. Sebagaimana sabda
Rosululloh Saw., “Dua kalimat yang ringan

diucapkan lidah, tapi berat dalam timbangan
(akhirat) dan disukai oleh Alloh yaitu kalimat,
“Subhaanalloh wabihamdihi, subhaanallohil
‘azhim” (Maha Suci Alloh dan segala puji bagi-Nya,
Maha Suci Alloh Yang Maha Agung.” (HR. Bukhori)

Sahabatku, jadikanlah dzikir sebagai kebiasaan
kita. Karena kebiasaan itu akan menjadi akhlak.
Biasakanlah merespon setiap kejadian dengan
menyebut nama Alloh. Tidak sedikit orang yang
memiliki kebiasaan mengucapkan kata-kata,
celetukan-celetukan yang sia-sia manakala
terkejut atau terpesona karena suatu peristiwa.
Jikalau kebiasaan sia-sia ini sudah menjadi bagian
dari akhlak kita, maka sungguh merugilah kita,
karena melakukan perbuatan sia-sia itu bukan ciri
dari orang yang beriman.

Oleh karena itu, penting bagi kita untuk
membiasakan lisan hingga hati kita menyebut
nama Alloh dan mengingati-Nya. Jika kita sudah
terbiasa, maka dzikir akan menyatu dengan
kepribadian kita dan menjadi akhlak kita. Betapa
indah pribadi yang senantiasa lekat dengan dzikir
kepada Alloh Swt. Orang yang mengingat Alloh,
niscaya akan diingat oleh-Nya.

Alloh Swt. berfirman, “Karena itu, ingatlah
kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan
janganlah kamu menginkari (nikmat)-Ku.” (QS. al-
Baqoroh: 152).

Semoga kita tergolong hamba-hamba Alloh
Swt. yang senantiasa mengingat-Nya. Aamiin yaa
Robbal ‘aalamiin.

Giat Berdzikir
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Kesehatan Mental di Tempat Kerja,
Pentingkah?
Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

Apa sih yang dimaksud kesehatan mental?
Bukankah kalau kerja seharusnya ya, dikuat-
kuatin saja? Kalau ada karyawan tidak kuat

dengan tekanan kerja, ya itu namanya mental tempe,
istilah zaman dulu nya.

Menurut WHO, orang yang sehat mental itu,
memiliki beberapa ciri, pertama, dia menyadiri
kemampuannya. Kedua, dia mampu mengatasi stres
dalam taraf normal yang terjadi sehari-hari dalam
hidupnya. Ketiga, ia mampu bekerja atau berkarya
secara produktif, dan keempat, dia mampu
memberikan kontribusi pada lingkungannya.

Merujuk dari ciri-ciri sehat mental dari WHO
tersebut mungkin saja anggota tim Anda, atau jangan-
jangan Anda sendiri belum sepenuhnya memiliki
keempat ciri sehat mental. Bagaimana?

Jadi, kalau ada orang yang mudah marah seperti
contoh di awal tulisan ini, sulit konsentrasi, sehingga
pekerjaannya berantakan. Apalagi tidak bisa
mewujudkan performa yang baik di pekerjaan. Itu
namanya mentalnya kurang sehat.

Riset dari Harvard Business Review menyebutkan
bahwa 76% pekerja mengalami setidaknya satu gejala
kesehatan mental pada tahun 2021.

Lalu, bagaimana caranya kita sebagai pemimpin
untuk bisa merespon situasi seperti ini dengan tepat?
Mungkin sebagian Anda ada yang berkata “Saya kan,
bukan psikolog atau tidak punya latar belakang
Pendidikan psikologi.” Tetapi Anda tentu punya
kekuatan sebagai seorang pemimpin yang dapat
Anda gunakan untuk membantu dan memberikan
dukungan pada anggota tim Anda.

Mungkin, tips ringan berikut akan membantu Anda
untuk membantu meningkatkan kesehatan mental
Anda dan juga anggota tim Anda.

Pertama, bangun suasana yang terhubung dan
relasi yang sehat di kantor. Pandemi dengan segala
keterbatasannya membuat orang-orang sering
merasa kesepian, dan kesepian yang dibiarkan dapat

berbahaya bagi kesehatan mental seseorang. Pahami
bahwa anggota tim Anda juga memiliki masalah di
kehidupannya masing-masing, sama seperti kita yang
juga memiliki masalah, yang sangat bisa
mempengaruhi performa di pekerjaan.

Kedua, perhatikan kebutuhan spesifik setiap
kelompok pekerja. Setidaknya ada 5 generasi yang
berkumpul di dunia kerja saat ini, dan mereka berada
dalam situasi khas tertentu yang memberikan stres
yang berbeda. Contohnya, gen Z dengan persoalan
adaptasinya di lingkungan kerja. Gen X dengan beban
peran manajerialnya. Dan Boomers dengan persiapan
pensiunnya.

Ketiga, bantu mereka untuk mendapatkan
informasi dan sumberdaya yang dibutuhkan dalam
rangka mengatasi masalahnya. Misalnya dengan
Bersama-sama mencari komunitas diskusi tentang
kecemasan di mana anggota tim Anda bisa
bergabung, tempat Latihan yoga, atau mendownload
lembar kerja di internet yang bisa ia isi dan pelajari
untuk Latihan mandiri. Anda juga dapat melakukan
penggalian, faktor-faktor apa dalam pekerjaan yang
memberikan kontribusi terhadap masalah. Misalnya
apakah ada kaitannya dengan target yang terlalu
tinggi, sikap rekan kerja yang toxic, dan sebagainya.

Ingatlah bahwa Anda bukan sedang menjadi
terapis, melainkan dalam tahap mengenali dan
memberi batasan kapan Anda dapat membantu, dan
kapan Anda perlu melakukan rujukan ke profesional.
Stigma tentang kesehatan mental ini perlu didobrak
dengan cara menampilkan peran pemimpin sebagai
seseorang yang terbuka terhadap edukasi kesehatan
mental dan mau ikut terjun berperan memberikan
dukungan. Sebagian leaders dan perusahaannya
sudah memulai dan menerapkan cara-cara ini, dan
ternyata anggota timnya merasa lebih dimengerti dan
dihargai, sehingga kinerjanya juga membaik.

SalamSuksesMulia

moveon
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Akhir-akhir ini banyak kita dapati berita
tentang perzinahan, yang dilakukan dengan
sengaja, atau dengan pemaksaan. Seperti

dirudapaksa. Tak jarang, akibat dari perzinahan
tersebut menghasilkan anak di luar pernikahan.
Menurut hukum islam, anak ini tidak menanggung
dosa apapun yang telah dilakukan oleh ibu, maupun
laki-laki yang menyebabkan sang ibu hamil. Namun,
yang menjadi pertanyaan dan problem adalah sang
anak tidak memiliki kejelasan nasab.

Hal yang banyak terjadi adalah, pada akhirnya,
kedua orang tuanya menikah. Dalam kondisi sang ibu
hamil di luar pernikahan. Atau ang ibu dinikahi oleh
pria lain. Sehingga sang anak menganggap pria yang
menikahi ibunya ini adalah ayahnya. Dalam kasus
lain, sang ibu berselingkuh padahal sudah menikah.
Kasus-kasus tersebut membuat anak tidak memiliki
kejelasan nasab. Anak tidak tahu kejelasan
sebenarnya.

Sama seperti anak angkat atau adopsi. Mereka
juga berhak tahu siapa orang tua kandungnya.
Jangan sampai orang tua angkat menutup-nutupi
kejelasan nasab anak tersebut. Karena masih
menyangkut hak-hak anak lainnya di kemudian hari
seperti hak wali nikah dan hak waris,

Allah SWT menjelaskan dalam surat al Ahzab ayat
5 yang artinya “Panggillah mereka (anak angkat itu)
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah
yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai)
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.
Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang
itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja
oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.”

Maksud dari ayat tersebut adalah setiap anak
yang lahir behak bernasab pada bapaknya. Kecuali

jika dia lahir dari perzinahan, maka ia bernasab pada
ibunya. Demikian juga anak yang sejak lahir dirawat
dan dibesarkan oleh orangtua angkat atau diadopsi
juga berhak mendapat kejelasan nasabnya.

Dikutip dari halaman Republika, Imam Ibnu Hazm
dalam kitab al-Muhalla menjelaskan, anak itu
dinasabkan kepada ibunya. Jika ibunya berzina dan
kemudian mengandungnya. Tidak dinasabkan
kepada lelakinya. Karena itu, Imam Ibnu Nujaim
berpendapat bahwa anak hasil zina dan lian hanya
mendapatkan hak waris dari pihak ibu.

Nasabnya dari pihak bapak telah terputus. Ia pun
tidak mendapatkan hak waris dari pihak bapak.
Sementara itu, kejelasan nasabnya hanya melalui
pihak ibu. Ia pun memiliki hak waris dari pihak ibu,
saudara perempuan seibu dengan fardh saja (bagian
tertentu), demikian pula dengan ibu dan saudara
perempuannya yang seibu. Ia mendapatkan bagian
fardh (tertentu) tidak dengan jalan lain.

Masih dikutip dari Republika, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) lewat Fatwa Nomor 11 Tahun 2012
menjelaskan, pemerintah berwenang menjatuhkan
hukuman ta'zir kepada pezina yang mengakibatkan
lahirnya anak dengan mewajibkannya mencukupi
kebutuhan hidup anak tersebut. Memberikan harta
setelah ia meninggal melalui washiyah wajibah.
Hukuman ini bertujuan untuk melindungi anak. Bukan
untuk mengesahkan hubungan nasab antara anak
tersebut dengan lelaki yang mengakibatkan
kelahirannya.

Pendapat mayoritas mazhab fiqih Hanafiyah,
Malikiyah, Syafi'iyah, danHanbaliyah yang
menyatakan bahwa prinsip penetapan nasab adalah
karena adanya hubungan pernikahan yang sah.
Selain karena pernikahan yang sah, tidak ada akibat
hukum hubungan nasab.

Mendapat Kejelasan Nasab Sejak Lahir

fenomena
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Sewa menyewa menjadi kebolehan di
dalam Islam, tapi bagaimana dengan
sewa rahim?. “Hukum tentang sewa

Rahim yang tidak pernah mengemuka pada era
awal Islam, tetapi saat ini menjadi kasus yang
menarik dari sisi medis modern, ditemukan cara
fertilisasi di luar rahim, ataupun rekayasa genetic,
yang kemudian hasil pembuahan tersebut bisa
dipindah dan letakkan di lain tempatnya.
Populernya disebut dengan praktik surrogate
mother. Lalu bagaimana Islam menjawab perihal
ini?

Karena menjadi hal yang baru, maka
domainnya adalah wilayah ijtihad yang tentunya
akan diawali dengan pro dan kontra, dan bermuara
pada adanya perbedaan hipotesa hukumnya.
Tetapi secara prinsip teknisnya, para ulama
sepakat untuk keharamannya, sesaat praktik “ibu
pengganti” ini dilakukan dengan; (1). Sperma dan
ovum diperoleh dari pendonor (orang lain), bukan
suami istri. (2). Sperma dari suami yang sah,
namun sel telur dan rahim bukan dari istrinya yang
sah. Dan kebalikannya (3). Sel telur berasal dari
istri yang sah, tetapi sperma yang digunakan untuk
pembuahan bukan dari suami sahnya.

Sedangkan dalam bentuk praktiknya,
dijelaskan pada buku metodologi perbandingan
fiqih (Dirasah Fiqhiyyah Muqaranah) yang judulnya
Ta’jir Al Arham fi dhau’I qawa’id al halal wal haram
karangan Abdul Halim Muhammad Mansur Ali,
sewa rahim ini memiliki dua bentuk, (1). Sperma
dan ovum dari suami istri yang sah, lalu setelah
terjadi pembuahan, baru diletakkan di rahim
perempuan lain yang tidak memiliki hubungan
apapun juga. Bentuk ke (2). Sperma dan sel telur
dari pasangan yang sah, lalu setelah terjadi
fertilisasi, diletakkan di rahim istri ke dua yang sah
dari suami. Nah, disinilah terjadi diskursus hukum.

Mayoritas fuqaha (ulama fiqih) mengharamkan
kedua bentuk surrogate mother tersebut, Semisal
Syaikh Thantawi, Syaikh Ali Jum’ah, Syaikh Umar
Sulaiman al Asyqary, bahkan Yusuf Al Qaradhawi
(Ketua Asosiasi Ulama Muslim se-Dunia), Beliau
menuturkan mengharamkan meskipun rahim itu
dari istri kedua si suami, “Lidhiya’I haqaqatu al
umumah baina zaujataini fa ayyuhuma ummul
haqiqah manillati syansabu at thiflu ilaiha;
shahibatul baidhah am shahibaturrahim?; karena
hilangnya hakikat keibuan antara suami istri. Maka,
siapa yang menjadi ibu sesungguhnya? Kepada
siapa dinisbatkan anak itu?, kepada pemilik sel
telurkan atau kepada pemilih rahimnya”. Ayat yang
dikemukakan DR Yusuf Al Qaradhawi surah Asy
Syura 49-50.

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi,
Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa
yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak
lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan
perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya,
dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
lagi Maha Kuasa”.

Dan kalaupun untuk bentuk ke dua, sedikit
ulama yang membolehkan, itupun dengan syarat
dan ketentuan yang sangat ketat. Mengapa ulama
sangat mengedepankan kehati-hatian (ikhtiyati),
dikarena konsekuensi dari praktik ini sangat
banyak, diantaranya; mereduksi rasa keibuan,
munculnya pencampuran nasab semisal, sesaat
suami perempuan pemilik rahim -yang disewa-
menggauli istrinya, perselisihan nasab yang akan
vberbenturan dengan hukum Islam lainnya,
menimbulkan fitnah dan kerusakan yang berentet
nantinya, dan lainnya. (Allahu A'lam).

Sewa Rahim yang Tak Lazim
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahĳrah

solusiislam
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Anak dalam perspektif hukum tercantum
pada Undang-Undang no 23 tahun 2002
pasal satu ayat satu menyebutkan bahwa

anak adalah seseorang yang belum berusia 18
tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan. Hal ini diperkuat lagi oleh konvensi hak
anak yang disetujui oleh majelis umum PBB tanggal
20 November tahun 1989 bagian satu Pasal satu
anak adalah setiap orang yang berusia dibawah 18
tahun kecuali berdasarkan undang-undang yang
berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia dewasa
dicapai lebih awal. WHO sendiri juga menyebutkan
anak adalah yang berusia nol sampai 17 tahun.

Dasar inilah yang digunakan oleh para dokter
anak untuk mengklasifikan seorang anak dan apa
yang diperlukan untuk disampaikan maupun
diberikan kepada anak. Di dunia medis juga
membagi usia anak, mulai dari masa bayi atau
neonatus yang berkisar pada nol sampai satu bulan,
biasanya yang harus diperhatikan adalah pengganti
dari konsumsi ASI seorang bayi apabila terdapat
kendala seorang ibu dalam memberikan ASI.
Kemudian di usia satu bulan sampai lima tahun di
fase balita yang perlu diperhatikan apabila anak
mengalami sakit batuk pilek atau sakit diare, yang
dapat mempengaruhi tahap perkembangan anak.
Bisa jadi dalam usia dua tahun seorang anak belum
bisa berbicara maupun berjalan maka perlu sekali
diperiksakan untuk ditentukan bagaimana treatment
yang tepat.

Saat usia di atas balita, anak yang berada di fase
prasekolah maupun sekolah. Mulai dari TK sampai
SD ataupun sampai 12 tahun, yang sering
dikeluhkan adalah pola makan. Yang

mengakibatkan sakit diare, muntaber dan panas.
Faktor kebersihan lingkungan juga bisa menjadi
salah satu penyebab dari penyakit demam berdarah
maupun hepatitis yang bisa saja menyerang pada
anak.

Kriteria terakhir di usia 12 sampai 17 tahun,
seorang anak seringkali mengalami permasalahan
secara psikisnya mulai dari stress tugas maupun
ujian di sekolahnya atau perubahan perilaku yang
murung akibat sosialisasi dari lingkungan
pertemanannya.

Para orang tua seyogyanya harus selalu
berusaha memberikan yang terbaik terhadap anak.
Pola Asa, Asi, dan Asuh yang diberikan secara
holistik bukan hanya memberikan kebutuhan
jasmani kepada anak tetapi juga kebutuhan rohani
baik mental dan spiritual. Pola Asa adalah rasa
menyayangi antara ibu dan anak.Saat anak masih
bayi melalui menyusui, jika anak usianya menginjak
balita orang tua meluangkan waktu bermain untuk
anak, sesibuk apapun orang tua jangan sampai
merasa capek untuk memberikan kasih sayang
kepada anak.

Pola Asi adalah memberikan nutrisi yang tepat
dan nutrisi yang baik sesuai dengan komposisinya
ke anak. Pola Asuh terkait dengan perkembangan
anaknya itu sendiri, mulai tahap anak motorik bisa
duduk,berdiri dan berjalan maupun perkembangan
kognitif motorik halusnya serta sosial kemandirian
harus tetap dipantau.

Jika orang tua bisa memberikan pola Asa, Asih
dan Asuh kepada anaknya Insya Allah itu akan
tumbuh menjadi anak yang sehat kerja dan nantinya
bisa berguna bagi bangsa dan negara. (rdn)

Perawatan Anak Sesuai Usia
Oleh: dr. Iin Fatimah Sp.A.

Dokter Spesialis Anak RSUD Soedono Madiun
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A lhamdulillah bidang perwakafan di
Indonesia terus mengalami
perkembangan. Hal ini ditandai

dengan semakin meningkatnya animo
berwakaf masyarakat dalam tiga tahun
terakhir. Berdasarkan data yang ada,
pengumpulan wakaf uang periode 2018-2021
mencapai angka Rp 855 miliar, naik 235,29
persen dari pengumpulan wakaf sepanjang
periode 2011-2018 yang mencapai angka Rp
255 miliar. Namun angka ini baru mencapai

setengah persen dari total potensi wakaf uang
yang mencapai angka Rp 180 triliun.

Faktor utama yang menyebabkan tingginya
kesenjangan antara potensi dan realisasi wakaf
adalah masih rendahnya tingkat literasi wakaf
kepada masyarakat. Studi yang dilakukan
Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Kementerian
Agama tahun 2020 lalu menunjukkan bahwa
skor indeks literasi wakaf baru mencapai
angka 50,48 yang berada pada kategori
rendah. Ini berarti tingkat pemahaman publik

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS)
Alternatif Investasi Kekinian

Oleh: Rudi Mulyono, S.Kom
Direktur Wakaf Mandiri

ziswaf
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terhadap wakaf masih perlu diperbaiki dan
ditingkatkan.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sejak tahun
2002 telah mengeluarkan fatwa mengenai
wakaf uang, yang menegaskan bahwa
mewakafkan uang adalah sesuatu yang tidak
bertentangan dengan syariah. Dalam fatwanya
tersebut, selain menyitir ayat-ayat al-Qur’an
seperti di surah Ali ‘Imron ayat 92 dan surah
al-Baqarah ayat 261-262 dan hadits-hadits
terkait, MUI juga merujuk pada pendapat
sejumlah ulama terkemuka dalam sejarah,
antara lain Imam Az-Zuhri, dan sejumlah ulama
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii.

Dengan masuknya wakaf uang dalam
peraturan perundang-undangan di negeri ini,
maka masyarakat tidak perlu memiliki
keraguan atas keberadaan wakaf uang. Wakaf
uang ini akan membuka ruang dan peluang
bagi siapapun untuk bisa berwakaf dan
merasakan nikmatnya mendapatkan aliran
pahala yang abadi. Orang bisa berwakaf
dengan nilai berapapun, mulai dari ribuan,
jutaan, hingga milyaran rupiah sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Dari sisi kelembagaan Nazhir, data BWI
menunjukkan bahwa saat ini terdapat 421 ribu
nazhir perorangan, 511 nazhir institusi dan 303
institusi nazhir wakaf uang (Laporan IWN 2021).
BWI menyarankan masyarakat berwakaf kepada
nazhir institusi yang sudah berbadan hukum.

Saat ini masyarakat semakin mengenal
adanya wakaf uang, wakaf melalui uang, wakaf
produktif dan juga Cash Waqf Linked Sukuk
(CWLS) sebuah investasi wakaf uang pada
sukuk negara yang imbalannya disalurkan oleh
Nazhir (pengelola dana dan kegiatan wakaf)
untuk membiayai program sosial dan
pemberdayaan ekonomi umat.

Tujuan CWLS Ritel adalah memudahkan
masyarakat untuk berwakaf uang yang aman
dan produktif, mengembangkan inovasi di
bidang keuangan dan investasi sosial di
Indonesia, mendorong pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan, mendukung
Gerakan Wakaf Nasional, membantu
pengembangan investasi sosial dan
pengembangan wakaf produktif di Indonesia
serta penguatan ekosistem wakaf uang di
Indonesia.

ziswaf
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Sebagai orang tua baru terkadang
bingung menghadapi anjuran-anjuran
dan pantangan ketika merawat bayi.

Bahkan kita sendiri tidak paham apakah hal
tersebut merupakan mitos atau fakta. Dan ketika
hal tersebut dilakukan akan dapat membahayakan
bagi bayi.

Beberapa contoh mitos mengatakan bayi tidak
boleh dibawa ke luar rumah karena takut sakit
akibat melihat makhluk halus. Ada lagi yang
menyatakan bahwa bayi harus dibedong kuat
agar kakinya tidak bengkok. Dan ada beberapa
contoh lain yang mungkin kadang tidak masuk
akal dan secara medis justru dapat berbahaya
bagi kesehatan bayi.

Nah, apa saja sih mitos-mitos soal perawatan
bayi lainnya yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat Indonesia? Yuk, simak ulasan berikut
ini.

Mitos dan fakta ini tidak terlepas dari budaya
setiap orang. Semua anjuran dan pantangan ini
umumnya dilakukan turun-temurun hingga
akhirnya menjadi kebiasaan. Ibu-ibu muda
sekarang lebih berpikiran terbuka akan hal-hal
tersebut dan lebih luas cara berpikirnya.

Sebetulnya ada banyak sekali mitos perawatan
bayi yang beredar di masyarakat. Namun, ada
beberapa contoh yang paling umum, seperti
berikut ini.

Bayi Diberi Kopi untuk Mencegah Kejang.
Bayi tidak butuh asupan kafein dan memberikan
kopi kepada bayi tidak ada manfaat nutrisinya.
Kebiasaan memberikan kopi ke bayi justru
menyebabkan masalah kesehatan berlanjut.
Intinya, bayi hanya butuh ASI dan makanan bergizi
untuk menunjang masa pertumbuhan mereka.
Jadi, memberi kopi untuk mencegah kejang pada
bayi adalah mitos.

Jangan Sering Digendong, Nanti “Bau
Tangan”. Bau tangan adalah hal yang tidak
menyangkut perkembangan fisik dan mental bayi.
Bahkan, dengan menggendong, bisa membuat
bayi merasa tenang dan aman. Menggendong
adalah salah satu cara menenangkan bayi,
membuat bayi merasa aman dan nyaman. Justru
ketika hal ini tidak dilakukan, akan berpengaruh
terhadap perkembangan psikologis bayi nantinya.
Karena perkembangan penting psikologis anak
sudah dimulai sejak dalam kandungan hingga lima
tahun pertama.

Pakai Bantal Isi Beras Agar Kepala Tidak
Peang. Kepala bayi yang peang biasanya
disebabkan karena ada penekanan di salah satu
sisi. Untuk menghindari kepala bayi peang, Ibu
cukup mengganti posisi kepala si kecil. Misalnya,
memposisikan bayi dengan tidur miring kanan

atau ke kiri secara bergantian. Selain itu, Ibu juga
bisa rutin melakukan sesi tummy time atau
menengkurapkan bayi ketika si kecil memasuki
usia lima bulan. Memakai bantal yang diisi beras,
tidak dianjurkan. Alih-alih bikin kepala rata, malah
bisa jadi kepala makin tidak rata.

Tempel Koin di Pusar Agar Tidak Bodong.
Sering dianjurkan pakai koin di udel (pusar) bayi
setelah habis lahiran? Sebaiknya dipikirkan lagi
jika mau melakukan mitos perawatan bayi ini. Bayi
baru lahir memang cenderung punya pusar yang
menonjol. Namun, 90 persen tonjolan pusar
tersebut akan menghilang seiring waktu
perkembangan anak. Lantas, apakah koin yang
dipakai ke pusar anak bersih dan bermanfaat?
Alih-alih mencegah bodong, pusar anak malah
bisa tersumbat bakteri dari koin dan
menyebabkan infeksi.

Bedong Agar Kakinya Lurus.Mitos
membedong bayi memang paling lazim terjadi.
Banyak yang mengatakan membedong bayi
bertujuan supaya kaki anak nantinya tidak
berbentuk "O". Tujuan sebenarnya dari
membedong adalah untuk menghangatkan tubuh
dan membuat si kecil nyaman serasa di peluk. Jika
mau membedong tidak perlu terlalu kuat, ini
berisiko membuat napas bayi jadi sesak. Selain itu
membedong bayi terlalu kencang dapat
menghambat perkembangan motoriknya. Hal ini
karena tangan dan kakinya tidak mendapatkan
kesempatan bergerak.

Jangan Keluar Rumah Sebelum Berusia 40
Hari. Selain bedong, pantangan bayi tidak boleh
keluar rumah selama 40 hari juga banyak
dipercaya oleh orang tua. Katanya, membawa
bayi ke luar rumah, selain imunisasi dan berjemur,
bisa menyebabkan mereka sawan akibat bertemu
makhluk halus! Faktanya, anjuran ini ditujukan
karena bayi usia 40 hari ke bawah masih rentan
terkena penyakit dari luar. Sebab, antibodi bayi
baru lahir belum terbentuk sempurna. Jadi
larangan ini ada benarnya ya Ayah-Bunda.

Rambut Dicukur Terus Supaya Lebat.Masih
banyak yang percaya, kalau sewaktu bayi sering
dicukur, dewasa nanti rambutnya akan lebat.
Faktanya, secara medis, rambut tipis dan lebat itu
tergantung dari genetik orang tuanya, bukan
karena membotakinya terus menerus. Untuk itu,
tidak perlu mencukur rambut bayi terlalu sering.
Salah-salah bisa menyebabkan kulit kepalanya
luka iritasi karena terkena pisau cukur.

Mencubit Hidung Bayi Supaya Mancung.
Bayi Anda lahir dengan hidung pesek? Kalau
sampai sekarang Anda masih mencubitnya
dengan tujuan mancung, Anda melakukan hal
yang salah. Hidung mancung atau pesek pada

Mitos dan Fakta dalam Merawat Bayi
Oleh: Bunda Hemima
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bayi disebabkan karena faktor keturunan orang
tuanya. Mencubit hidung bayi keras-keras atau
terlalu sering malah akan membuat ia tidak
nyaman karena hidungnya sakit.

Menyiram air dingin ke leher bayi saat
dimandikan.Mandi merupakan cara terbaik untuk
membersihkan bayi dari kotoran yang menempel
pada tubuh mungilnya. Perawatan bayi seperti ini
tidak boleh sampai dilewatkan, agar bayi tetap
bersih, segar dan nyaman.

Ketika mandi, bayi harus di usap dengan
waslap dan air hangat (suam-suam kuku).
Sebaliknya, bayi justru tidak boleh dimandikan
dengan air dingin seperti yang dikatakan orang tua
jaman dahulu berdasarkan mitos yang ada. Mitos-
mitos tersebut menganggap bahwa memandikan
bayi dengan air dingin, terutama menyiram
lehernya dengan air dingin dapat membuat tubuh
dan leher bayi menjadi lebih kuat. Secara medis,
air dingin justru dapat membuat pembakaran dan
metabolisme tubuh bayi meningkat, sehingga
makanan dalam tubuh bisa terkuras untuk
mengatur suhu tubuh. Pada akhirnya yang terjadi
justru bayi bisa kehabisan tenaga dan rentan
sakit.

Bayi rewel tanda kurang ASI dan harus
diberi makan pisang.Mitos yang satu ini benar-
benar big no ya, Bu! Perlu diingat bahwa bayi
rewel tidak selalu karena lapar dan kurang ASI. Ia
bisa saja rewel karena popoknya penuh, BAB,
mengantuk atau merasa kegerahan.

Sebaiknya jangan buru-buru ambil kesimpulan
bahwa bayi menangis karena lapar dan harus
diberikan pisang. Noooooo! Menurut paduan dari
World Health Organization (WHO) bayi baru boleh
diberikan makanan pendamping ASI (MPASI) atau
solid food minimal pada usia 6 bulan.

Sebab, di bawah usia 6 bulan saluran cerna
bayi belum terbentuk sempurna. Akibatnya jika
dipaksakan untuk menelan makanan, dapat
berisiko tinggi terhadap tubuh bayi. Misalnya saja,
dapat membuat bayi sembelit, terjadi gangguan
pada usus bayi, rentan terkena alergi serta
penyakit berbahaya lainnya. Bahkan pada kasus
terparahnya dapat menyebabkan kematian

Nah, beberapa mitos perawatan bayi di atas
sudah diluruskan, ya. Sebelum memutuskan gaya
merawat bayi atau memberikan asupan gizi pada
bayi, sebaiknya banyak membaca referensi atau
konsultasi dengan ahli. (he-3)
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Memiliki newborn, atau bayi yang baru lahir
merupakan kebahagiaan yang luar biasa.
Di satu sisi, mengasuh newborn bisa

sangat melelahkan. Karena bayi yang baru lahir
belum memiliki pola tidur yang tentu dan butuh
perawatan lebih. Bahkan, newborn lebih suka
digendong. Sedangkan menggendong, jika tidak tahu
ilmu yang benar, bisa sangat melelahkan. Apalagi
bagi ibu baru yang mengasuh bayinya sendiri.
Menggendong bisa menjadi salah satu solusi di
tengah padatnya aktivitas.

Sayangnya, ilmu menggendong yang banyak
diterapkan masyarakat masih belum sempurna. Baik
gendongan yang digunakan, sampai teknik
menggendongnya. Gendongan yang tidak baik atau
tidak ergonomis bisa membahayakan bayi yang
digendong. Juga membuat si penggendong semakin
lelah. Teknik menggendong yang salah juga bisa
membahayakan pertumbuhan bayi.

Mengutip dari School of Babywearing, salah satu
teknik menggendong yang paling aman adalah M
shape. Gendongan M Shape adalah posisi
menggendong yang benar dan posisi alami bayi.
Gendongan M Shape menyerupai posisi bayi di
dalam rahim, dengan kaki terentang dan terangkat
ringan serta punggung berbentuk C.

Gendongan yang tak sesuai dapat
membahayakan perkembangan pinggul dan sumsum
tulang belakang, serta dapat menyebabkan berbagai
masalah serius. Berdasarkan penelitian dari School of
Baby Wearing, menggendong bayi bisa diterapkan

sejak newborn hingga 12 bulan ke atas.
Sayangnya, masih banyak yang menganggap

menggendong dengan cara M shape akan membuat
bayi mengangkang hingga dewasa. Mengutip dalam
International Hip Dysplasia Institute, posisi yang
paling sehat dalam menggendong anak yaitu di mana
letak lutut lebih tinggi dari bokong anak. Posisi ini
disebut dengan gendongan M-Shape atau Frog
Position. Paling aman karena membuat panggul bayi
di dalam rongganya sehingga meningkatkan
perkembangan pinggul alami. Dan tidak akan
membuat bayi mengangkang hingga dewasa.

Sedangkan, posisi yang tidak sehat untuk pinggul
selama masa bayi yaitu ketika kaki dipegang dengan
pinggul dan lutut lurus dan kaki disatukan yang
merupakan kebalikan dari posisi janin. Gendongan M
Shape menjadi alternatif dalam menghindari posisi
tidak sehat ini yang dapat berkontribusi pada
perkembangan dislokasi pinggul.

Gendongan M Shape sebaiknya dilakukan
sampai anak mampu berjalan sendiri, dan aman serta
telah ditetapkan sebagai standar internasional karena
memiliki banyak manfaat. Meski begitu, orang tua
tetap harus memperhatikan cara menggendong yang
benar. Seperti posisi bayi ditempatkan menghadap
dada orang tuanya, anak dalam posisi tegak dan
bokongnya lebih rendah dibandingkan pada posisi
lutut. Sehingga lutut terdorong ke atas membentuk
huruf M.

Lalu panggul bayi pastikan di dalam rongga kain
gendongan, leher kepala anak dalam keadaan

Menggendong,
Penuhi Hak Kasih Sayang Anak
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tersanggah dengan kain dan tidak terlalu
mendongak. Serta punggung bayi ditekuk dalam
bentuk menyerupai huruf C.Ketika seorang bayi
berada di dalam kandungan mereka dibawa dalam
posisi janin yang berarti lutut dan pinggul tertekuk ke
arah tubuh bayi. Punggung bayi ditekuk dalam
bentuk C ke arah bayi.

Untuk bisa menggendong dengan baik, saat ini
sudah banyak tersedia berbagai jenis gendongan.
Mulai dari soft structured carrier atau SSC, baby
wrap, instant wrap, meh-dai, sampai ring sling.
Berbagai jenis gendongan ini bisa disesuaikan
dengan kebutuhan. Bahkan jarik tradisional pun bisa
digunakan untuk menggendong dengan posisi M
shape.

Namun jangan sampai tertipu dengan banyaknya
gendongan yang tidak aman. Sebagai orang tua yang
cerdas, kita harus bisa melakukan riset terlebih dulu
tentang gendongan yang akan kita beli dan pakai.
Agar tidak malah membahayakan anak dan si
penggendong. Saat ini sudah banyak akses untuk
belajar tentang ilmu menggendong.

Juga banyak konsultan menggendong yang bisa
diajak untuk konsultasi. Selain itu, juga ada sekolah
menggendong seperti School of Baby Wearing. Ya,
ternyata menggendong, meski terlihat simple, namun
juga perlu ilmu yang memadai. Karena menyangkut
keamanan dan kenyamanan anak.

Banyak sekali manfaat dari menggendong yang
bisa didapatkan. Mengutip dari halaman Orami,
beberapa di antaranya adalah memudahkan ibu saat
bepergian dengan si kecil. Karena menggunakan
gendongan cukup praktis, tidak perlu membawa
stroller yang memakan tempat.

Lalu dengan menggendong, kita bisa
“mengamankan” si kecil dari sentuhan orang lain.
Artinya saat sedang ada wabah flu atau penyakit

menular lainnya, si kecil cukup aman dalam pelukan
kita. Sehingga orang lain tidak perlu menyentuhnya.

Dikutip dari penelitian “Potential Therapeutics
Benefits of Babywearing” oleh Robyn L. Reynolds
Miller pada 2016 menyatakan, saat seorang anak
disuntik dan lebih dulu digendong dengan gendongan
M Shape selama 15 menit, maka berpotensi 85
jarang menangis dan 65 persen lebih jarang meringis
menahan sakit. Bahkan, bayi dengan gendongan M
Shape juga membuat tidurnya lebih nyenyak.

Manfaat gendongan M Shape ini menunjukkan
peningkatan ketahanan terhadap stres dan
perkembangan psikomotorik pada usia 12 bulan.
“Menggendong juga bermanfaat bagi anak-anak
dengan kebutuhan khusus. Karena mereka mencari
stimulasi yang menenangkan diri. Saat
menggendong, secara naluriah, kita akan
mengayunkan gendongan,” ujar Miller

Manfaat gendongan M Shape berikutnya ini baik
untuk perkembangan kognitif dan sosialnya. Anak
yang digendong dengan baik juga dapat melihat apa
yang dilihat orang tua mereka, mendengar apa yang
orangtua mereka dengar atau katakan, dan secara
keseluruhan lebih terlibat dalam kehidupan sehari-hari
orang tua mereka.

Selain itu, dengan rajin menggendong bayi, juga
mengurangi risiko depresi pasca persalinan juga baby
blues. Dengan menggendong yang benar, bayi akan
lebih tenang karena bisa selalu skin to skin dengan
sang ibu. Ibu pun tetap bebas melakukan aktivitas
lainnya. Karena dengan gedongan dan teknik
menggendong yang benar, tangan ibu tetap bisa
bebas bergerak meski dengan membawa bayi.

Masih banyak manfaat menggendong lainnya, ibu
dan ayah bisa selalu belajar melalui akun-akun
konsultan baby wearing atau menggendong yang ada
di media sosial.
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kuliner

Kebanyakan orang yang merasa penat
dengan hiruk pikuk Jakarta, pasti mencari
tempat dan suasana yang enak untuk

memanjakan diri. Daerah Kemang memang bukan
menjadi rahasia umum sebagai destinasi favorit untuk
nongkrong dan menikmati berbagai cita rasa kuliner
yang beragam. Seperti halnya “Dian Steak” yang
berada di Mampang Prapatan, Pujasera depan Plaza
Adorama. “Orang yang berkunjung ke sini
kebanyakan para pebisnis dan artis,” ujar Dian selaku
owner Dian Steak. Pelayanan dan keramahan
menjadi kunci tempat makan ini bergitu terkenal di
hati para pelanggannya.

Beef Steak dan Chicken Steak menjadi menu
andalan. Dengan harga yang cukup terjangkau,
sekitar Rp 60.000,- saja, steak yang disajikan tetap
berkualitas. Lengkap dengan french fries dan
assorted vegetables. Daging ayam dan sapi pada
steak cukup tebal sehingga cukup mengenyangkan.

Tetapi bagi yang minat makanan kaki lima di sini
juga menyediakan berbagai masakan khas Indonesia.
Seperti soto Bogor, ayam dan bebek geprek, serta
berbagai olahan iga. Mulai dari iga dengan saus
Padang, asam manis, sambal ijo, saus tiram dan saus
madu yang dijamin menggoyang lidah para pecinta
sambal. Bakat turunan orang tua yang menjadi
seorang chef menjadi modal utama bagi pemilik
warung makan ini. “Walaupun teorinya sama,
bahannya sama, tempatnya sama tetapi jika orang
yang memasak berbeda maka tentu rasanya akan
berbeda,” terang wanita asal Gresik ini.

“Suasana hati orang yang memasak tentu akan
menentukan hasil dari cita rasa. Pelanggan yang
datang rata-rata ingin merasakan suasana yang
santai dan menenangkan setelah seharian bekerja.
Jadi kita harus menyatukan antara yang membuat
dan merasakan makanan bisa selalu merasa happy.
Makanya di sekitar tempat makan ini kita sediakan
ornamen-ornamen dan alunan musik supaya yang
datang akan terkenang dan merindukan tempat ini
untuk kembali”, tutupnya. (rdn)

Steak Kaki Lima Rasa Bintang Lima



23Juli 2022

kuliner

Dian Steak
Depan Plaza Adorama, Jl. Kemang Raya,
Mampang Prapatan, Jakarta Selatan

0812 5846 7771
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Iya,
mau tanya
apa Zakki?

Hati-hati ya,
semoga Allah

mudahkan Zakki
belajarnya

Oh iya lupa
belum salim
Bunda hehe.

Eh Zakki
sebentar!

Bunda, Zakki
berangkat dulu ya,
Assalamualaikum

Aah iya
bunda.

Terima kasih
bunda sudah
bangunin
Amila.

Amila,
ayo bangun sayang.

Sudah subuh.

Eh iya Bunda,
Zakki mau

tanya boleh?

Terus peluk-peluk
juga. Kadang kan
Zakki malu...

Bunda,
kenapa sih Bunda suka
banget cium Zakki
dan Kak Amila?

Alhamdulillah
terima kasih bunda

dan Bu Lin.

Eh ini bunda
dari rumah
Bu Lin,

Dikasih roti
buat Zakki dan
Amila katanya.

Waalaikumsalam,
Bunda

dari mana?

Assalamualaikum,
mana ya anak-anak

bunda?

Ih Zakki,
Bunda suka
memeluk dan

mencium anak-anak
Bunda, karena itu
haknya kalian.

Haknya
anak-anak

Bunda mendapat
kasih sayang

Bunda.

Uumhh begitu
ya Bun. Zakki juga
sayang bunda.

KASIH SAYANG BUNDA
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pinturezeki

Zakat Penghasilan Membuat
Hati Tentram dalam Usaha

Alvi Yunita Ariwardana
Owner Salad Alvi Jember

Rezeki melalui jalan yang tak terduga
sesuai firman Allah, memang benar
adanya. Hal tersebut dialami oleh

Nita,salah seorang donatur Yatim Mandiri asal
Jember. Dari hobi memasak ia bisa menghasilkan
pundi-pundi uang dan membuka lapangan
pekerjaan bagi banyak orang. Dengan modal awal
Rp. 350.000,- ia pergunakan untuk memulai usaha
salad buah. Dalam kurun waktu dua tahun, ia bisa
memperoleh omset ratusan juta rupiah.

Selain keuletan dalam berwirausaha ia
menggunakan metode “Marketing Langit dan
Marketing Bumi. “Dua metode ini yang saya
gunakan untuk mengembangkan usaha serta selalu
belajar dari siapapun dalam hidup saya,” terang
wanita yang bekerja di salah satu bank di Jember ini.
Metode “Marketing Langit” yang dilakukan adalah
selalu berdoa pasrah kepada Allah dan menebar
benih kebaikan melalui sedekah kepada orang yang

membutuhkan. Sedangkan metode “Marketing
Bumi” yang dilakukan adalah dengan melakukan
promosi menggunakan influencer baik kalangan
muda maupun tua. Serta mengikuti perkembangan
zaman melalui teknologi media sosial dan e-
commerce yang hype setiap tahun.

Meskipun telah menggunakan dua metode
tersebut, Nita sempat kebingungan karena
merasakan putaran uangnya ini tidak berkah. Dari
sisi usaha memang berkembang pesat. Namun, ia
merasa uang yang banyak tersebut hanya lalu lalang
tidak membuat dirinya merasa tenang. Qadarullah
saat mempunyai keinginan untuk merasakan
keberkahan dalam usahanya ia bertemu dengan
Khotib Kepala Cabang Yatim Mandiri Jember.

Wanita yang sudah biasa menebarkan sedekah
kepada orang yang membutuhkan ini seperti
tersadar saat mengisi formulir untuk donasi. Saat itu
ia melihat ada pilihan infak, sedekah dan zakat. Infak



27Juli 2022

pinturezekipinturezeki
maupun sedekah memang sudah rutin dilakukan
namun ia belum pernah mengeluarkan zakat
penghasilan. “Setiap tahun saya memang
mengeluarkan zakat fitrah akan tetapi zakat mal
atau penghasilan belum pernah saya keluarkan,”
sambung owner Salad Alvi ini. Setelah itu Nita
menghitung kembali keuntungan yang diperoleh
dan dipotong kewajiban zakat yang dikeluarkan.

Seusai sharing dengan Yatim Mandiri Jember,
setiap bulan akhirnya Nita memutuskan untuk
menjadi donatur tetap Yatim Mandiri dengan
transfer ke rekening BSI 700 1241 782 (an. Yayasan
Yatim Mandiri). Tak berhenti disitu ia membuat
himbauan kepada karyawannya saat akan
mengeluarkan gaji untuk menyisihkan seikhlasnya
untuk mengeluarkan zakat penghasilan. Karena
semenjak ia mengeluarkan zakat penghasilan
hidupnya mulai progres berubah semakin baik.
Hatinya menjadi tentram saat menerima rezeki serta
usaha yang dilakukannya berkembang.

“Saat kita memutuskan berhijrah saya pernah
mendengar ceramah, Allah bisa saja menguji
manusia dengan harta yang berlimpah ataupun
tidak mempunyai harta sama sekali, namun saat hati
merasa tentram kita bisa merasakan nikmat yang
sesungguhnya atas rezeki yang kita peroleh,”
ujarnya.

Nita merasa mendapatkan ujian atas harta yang
berlimpah tersebut. Salad Alvi berjalan dan

berkembang, awalnya ia hanya memiliki satu
pendingin makanan, kemudian bertambah lagi
menjadi tiga pendingin makanan. Kemudian
berkembang lagi menyewa ruko untuk usahanya.
Serta dapat melebarkan sayap usahanya di bidang
kuliner atau makanan lain seperti lalapan, rawon
untuk hantaran, dan catering. Banyak orang tidak
menyangka dari usaha Salad bisa menjadi banyak
usahanya.

“Saya kalau merasa omset turun justru saya
semakin banyak mengeluarkan sedekah, karena
saya yakin sebagai pengusaha bagaimana
mendapatkan perhatian atas doa yang saya
panjatkan dengan bermanfaat dengan orang lain,”
ujarnya.

Saat usaha salad buah booming di kota Jember,
tidak sedikit orang yang berjualan sama seperti
yang dilakukan Nita dengan produk salad. Karena
memang saat itu salad dirasa hype dan banyak
diminati masyarakat Jember. Namun, Nita memiliki
keyakinan hak rezeki setiap orang pasti sudah diatur
meskipun jenis usahanya sama, jadi ia tidak gentar
untuk melanjutkan usahanya tersebut. “Saya hanya
terus berupaya untuk menjaga kualitas produk saya.
Alhamdulillah dari usaha yang berawal dari Salad
Alvi, saya bisa mengembangkan usaha kuliner lain.
Serta menyewa ruko sendiri untuk meningkatkan
kepercayaan pelanggan yang ingin mencari produk
saya,” tutup ibu dua anak ini. (rdn)
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silaturahim

Sedekah Mudahkan Usaha
di Tengah Pandemi

Owner Kedai Mas_Ang dan Ngejamu_Ang

Saatangkacovid-19naik,AnggaPriaSantoso
ataubiasadipanggil “MasAng”merasakan
nikmatyang luarbiasa.Bagaimana tidak,

pemudayangberprofesi sebagaioperatordiSekolah
DasarNegeri inimemperoleh rezeki yangmelimpah.
Pemudaberusia28 tahun ini selainmengabdidi sekolah,
ia jugamencobaperuntukansebagaiwirausahawan.

Sajian jamuyangselama inidianggapkuno, ia rubah
agarditerimaolehgenerasimilenial.Kemasanyang
kekiniandancampuran jamuyang familiar,bisamerubah
mindsetanakmudamerasakan jamu.Denganberbagai
rasa,membuatketagihanbagipeminumnya.Dari
perjuanganyanggigih tersebutsertamenjaga
kepercayaanparamitradankonsumen,akhirnya ia
menuaihasilnya.Meskipunpandemimelandanegeri ini,
berbagaicabangmitrabisnisnya tetapmelebar.Bahkan
kinimitrabisnisnyaberadadi luar jawa.

Dari kesuksesannya tersebutmasAng tidak lupadiri.
“Tidakselaluuangyangkitakejar tapi kejarlah
kemanfaatandansolusibagi kebutuhanmasyarakat
supayakitabisamerasakannikmatnyakehidupan,”
terangpemilikKedai JamuMasAng.Dariprinsip
tersebut ia tidak lupauntukberbagi terhadapsesama.
Baginyadisaatmenerima rezekipasti adahak-hakorang
lainyangharusdisalurkan.

Seperti halnya jodoh,saatmasAngmemikirkanniat
baik tersebut iabertemudengansalahseorang
karyawanYatimMandiriCabangKediri. Ia juga tidak
ragudalammengajak rekanangurudi sekolahanuntuk
ikutberdonasi. “Alhamdulillahsekarangsudahada
sekitar14guruyang ikutberdonasidiYatimMandiri
karenakamipercayadanmelihat langsungprogram
yangdilakukan teman-temandiYatimMandiriKediri,”
tutupnya. (rdn)

Berkah dari
Cinta Anak Yatim

Amaliah Bahri, Dosen Universitas Sriwĳaya

Sejak tahun 2011 Amaliah Bahri atau yang
akrab disapa bu Ridho menjadi donatur loyal
Yatim Mandiri. “Motivasi hidup saya kembali

kepada Quran dan Sunnah, bagi saya hidup ini harus
bermanfaat untuk orang lain,” terang ibu empat anak
ini. Kecintaannya terhadap anak-anak yatim dan dhuafa
dibuktikan juga dengan mengajak ibu-ibu majelis taklim
untuk berdonasi kepada Yatim Mandiri Cabang
Palembang. Tak jarang pula ia menghadirkan kepala
cabang dan staf program Yatim Mandiri di hadapan
para jamaah majelis taklim untuk mempresentasikan
program dan pencapaian Yatim Mandiri.

“Keempat anak saya juga telah menjadi dosen dan
menurut saya itu barokah dari cinta saya terhadap anak
yatim, jika saya butuh sesuatu pasti mereka juga
support,” ujar ibu Ridho. Tanggung jawab untuk
mengajak donasi tentu disertai dengan data yang
benar, ia pernah menghitung Infak yang dikeluarkan
ditambah dengan zakatnya, kembali sesuai kepada
program Bestari (Beasiswa Yatim Mandiri) yang
diberangkatkan dari Palembang. Jadi tidak ada
keraguan sama sekali bagi dosen Ilmu Pendidikan
Kemasyarakatan ini untuk mengajak kolega, baik di
kampus maupun di majelis ta klim terhadap lembaga
Yatim Mandiri yang sudah di tingkat Nasional.

Di usianya yang menginjak 73 tahun, wanita
kelahiran Jember ini tidak patah arang untuk
mengedukasi para orang tua yatim dan dhuafa untuk
melanjutkan sekolah anaknya. Bagi dosen Universitas
Sriwijaya ini sekolah hal yang utama. Karena lewat jalur
pendidikan bisa merubah nasib seseorang. Terbukti
dua anak dari Palembang yang dikirim untuk mengikuti
program Mandiri Entrepreneur Center (MEC), kini bisa
bekerja dengan baik. (rdn)
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catatan

“Sebaik-baik rumah kaum Muslimin adalah
rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang
diperlakukan dengan baik. Dan seburuk-buruk
rumah kaum Muslimin adalah rumah yang
menampung anak yatim tetapi diperlakukan
dengan buruk.” (HR Ibnu Majah).

Pesan Nabi SAW tersebut mengisyaratkan
dua hal penting. Pertama, keberadaan yatim
hakikatnya menjadi jalan meraih surga. Dan
rumah yang menampungnya akan dilimpahi
keberkahan. Memuliakan mereka seperti anak
sendiri dan memberi makan seperti makanan kita
(HR. Ibnu Majah).

Rumah Kemandirian adalah program Yatim
Mandiri berbasis asrama keluarga untuk anak
yatim dhuafa usia sekolah dasar. Rumah
Kemandirian menjadi rumah kedua bagi anak
yatim yang kehilangan orang tuanya. Rumah
bagi mereka untuk mendapatkan perhatian,
kasih sayang, seseorang yang memuji, dan
berbagi cerita. Karena itulah yang paling mereka
butuhkan saat kehilangan orang tua. Saat
mereka tidak mendapatkan itu semua, mereka
akan mencari sumber pengakuan bagi dirinya di
tempat yang salah.

Rumah Kemandirian mendidik anak yatim
untuk lebih memahami Islam. Mengamalkan
akhlak karimah dan menjadi generasi Qur'ani.
Selain itu, di Rumah Kemandirian mereka
diajarkan kemandirian dalam pekerjaan rumah.
Mulai dari merapikan tempat tidur, merapihkan
lemari pakaian, mencuci piring setelah makan,
dan hampir semua pekerjaan rumah. Ini mereka

lakukan setiap hari, dampak positifnya menurut
penelitian, anak yang biasa melakukan pekerjaan
rumah akan tumbuh menjadi anak yang lebih
sukses.

Anak yatim juga mempunyai cita-cita untuk
meraih pendidikan setinggi-tingginya. Di saat
banjirnya sekolah-sekolah berkualitas yang
hanya mampu diperoleh oleh anak-anak
kalangan menengah atas, kami mempersiapkan
mereka untuk bisa masuk sekolah berkualitas
yang berbeasiswa. Seperti milik perusahaan
BUMN, BAZNAS, LAZNAS, yayasan yang
membangun sekolah, pesantren berkualitas
berbeasiswa atau memberikan keringanan biaya
untuk anak yatim dan dhuafa dengan tahapan
test.

Rumah Kemandirian mempersiapkan mereka
dengan pelajaran tambahan di luar pelajaran
sekolah dimulai dari ba'da sholat Dzuhur sampai
Ashar, mereka mengikuti bimbingan belajar.
Setelah Ashar kegiatan tahsin dan tahfidz al-
Qur'an. Ba'da maghrib sampai isya kegiatan
tilawati. Dan ba'da isya sampai pukul 21.00,
banyak diisi kegiatan diskusi bersama dengan
kepala asrama.

Alhamdulillah lulusan dari rumah
Kemandirian banyak yang mendapatkan
beasiswa di SMP Insan Cendekia Mandiri
Boarding School, Pesantren Al Amien Madura,
Pesantren Gontor Jawa timur, Pesantren
Thursina PLN Bogor, Sekolah Adzkia DT
Tangerang dan sekolah atau pesantren lainnya.

Penuhi Kebutuhan
dan Ajarkan Kemandirian

Oleh: Beni Agustian
Branch Manager Yatim Mandiri Palembang
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Masih dalam momen bulan Syawal
pada pertengahan Mei lalu, Yatim
Mandiri menggelar halalbihalal

nasional di Yogyakarta. Tepatnya pada 17
sampai 19 Mei 2022, sebanyak 500 karyawan
Yatim Mandiri berkumpul bersama.
Kesempatan ini merupakan yang paling
ditunggu-tunggu karena selama pandemi,
Keluarga Besar Yatim Mandiri belum bisa
berkumpul. Selama tiga hari, para pejuang
yatim berkumpul dan kembali membangun
kekompakan untuk terus bisa semangat dalam
memandirikan yatim dan dhuafa.

Kesempatan ini tak hanya digunakan
sesama karyawan untuk saling mengakrabkan
diri. Tapi juga dimaksimalkan untuk Yatim
Mandiri mengakrabkan diri dengan pihak
eksternal. Pada 17 Mei 2022 Yatim Mandiri
juga menggelar Mini Exhibition Impactful Zakat

Yatim Mandiri. Pameran ini digelar di Sellie
Coffee Malioboro, Yogyakarta. Dalam pameran
ini menampilkan beberapa prestasi yang
dicapai. Terutama yang merupakan dampak
besar dari zakat yang dikelola Yatim Mandiri
selama 28 tahun ini.

Yang pertama, menampilkan beberapa
alumni Mandiri Entrepreneur Center yang telah
mandiri. Mereka adalah alumni seejak
angkatan pertama yang telah merasakan
betapa besarnya dampak zakat. Mereka telah
mandiri dengan bekerja di perusahaan,
menjabat setingkat manager ke atas, memiliki
usaha yang stabil, sampai memberi dampak
positif bagi masyarakat sekitarnya. Selain itu,
juga menampilkan para hafidz al-Qur’an binaan
Insan Cendekia Mandiri Boarding School.
Beberapa di antaranya yang sudah lulus juga
diterima di Perguruan Tinggi Negeri.

jendela

Momen Lebaran untuk Silaturahim
Pihak Eksternal dan Internal
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Masih pada hari yang sama, Yatim Mandiri
juga menggelar dialog Impactful Zakat
bersama Direktur Program Yatim Mandiri,
Hendy Nurokhmansyah dan Direktur Institur
Melintas Zaman (IMZ), Fatchuri Rosidi. Sesi
dialog ini mengupas bagaimana besarnya
dampak zakat bagi masyarakat. Karena zakat
bukan sekadar beras sebesar 2,5 kg di akhir
Ramadhan saja.

Keesokan harinya pada 18 Mei, Yatim
Mandiri menggelar Press Conference di lokasi
yang sama. Dalam sesi kali ini, Yatim Mandiri
juga mengundang tahfidz dari Insan Cendekia
Mandiri Boarding School. Mereka

menceritakan bagaimana pengalaman
bersekolah di bawah binaan Yatim Mandiri.

Dalam kesempatan ini, Yatim Mandiri juga
merilis buku dengan judul Jejak-jejak
Kemandirian. Buku ini menceritakan tentang
awal mula pendirian Mandiri Entrepreneur
Center (MEC) sampai bagaimana proses
pendidikan yang dijalankan. Selain tu, ada 17
kisah inspiratif para alumni MEC yang telah
mandiri. Diharapkan dengan membaca kisah-
kisah tersebut, pembaca mendapat insight
bagaimana upaya MEC dalam memandirikan
mereka. Juga bagaimana dampak setelahnya.
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Pada Sabtu 2 April 2022 lalu, menjadi
momen bersejarah bagi Heti Hamid.
Beliau menyempatkan waktunya

terbang jauh dari Kabupaten Maros menuju
Kabupaten Sidoarjo. Tujuannya adalah ke
sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding
School.

Sebelumnya, pihak pembimbing dari buah
hatinya mengabarkan, bahwa anaknya yang
bernama Muhammad Tzaqif Fauzan, telah
mengkhatamkan hafalannya 30 juz. Dengan
perasaan bangga, bahagia, dan terharu ia
teringat doa suaminya almarhum Anwar Andi
Pabe, agar keturunannya kelak ada yang
menjadi penghafal al-Qur’an.

Sepeninggal suaminya, Heti Hamid terus
berupaya untuk mewujudkan keinginannya.
Akan tetapi dalam proses mendidik anak,

tentu ia juga mempunyai prinsip tidak
memaksakan kehendaknya. Karena tugas
orang tua hanya mengarahkan agar minat
untuk menjadi penghafal al Quran dan
sisanya pada pilihan anaknya sendiri.

Perjalanan untuk mendidik anak tersebut
tentu dirasa sangat berat. Karena ia sendirian
dalam mengasuh anak-anaknya. Untungnya
saudaranya H. Syamsuddin Caco S.Ag. Serta
istrinya Hj. Juhriah S.Ag yang bekerja di KUA
Turikale Maros. Mereka sangat mendukung
agar keponakannya bisa mendapatkan
pendidikan agama serta impiannya menjadi
penghafal al Quran juga.

Semenjak kecil Fauzan sudah menjadi
pribadi yang kritis, seperti saat kelas tiga SD
menanyakan arah terbit matahari, mengapa
kalau siang dinamakan matahari dan malam

naikkelas

Tekad dan Doa Orang Tua untuk
Menjadi Penghafal al-Qur’an

M. Tzaqif Fauzan
Wisudawan Tahfidz Angkatan II ICMBS
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dinamakan bulan, dan tuhan berjenis kelamin
seperti apa? Dari pertanyaan-pertanyaan
tersebut itu sendiri yang membuat semangat
Fauzan mendalami al-Qur’an.

Sebagai orang tua, Heti Hamid akhirnya
memutuskan untuk memondokkan anaknya
pesantren Al-Amin Aminullah di bawah
bimbingan Ustaz Burhanuddin S.Pdi dan
Ustaz Ibrahim, S.Sos. Dari pesantren ini
kepribadian agama Fauzan mulai terbentuk
sebelum melanjutkan ke Insan Cendekia
Mandiri Sidoarjo.

“Pada awalnya saya merasa tersentuh
saat mendengarkan surat Ibrahim yang
dilantunkan Ustadz Burhanuddin, iramanya
terasa menggetarkan hati saya dan semenjak
itu saya semakin cinta dengan Al Quran,” ujar
Fauzan. Saat menjalani proses menghafal ia
sempat mengalami putus asa. Karena sulit
sekali menghafalkan surah as-Saffat. Butuh
waktu lima hari secara intens untuk
menghafalkan satu surat tersebut. Bermodal
nasehat dari gurunya di Insan Cendekia
Mandiri yakni Ustadz Jazuli, bahwa sebagai
penghafal al-Qur’an harus selalu bisa bangkit
dari hambatan selama berproses. Sehingga ia
bertekad untuk menyelesaikan hambatan-
hambatan yang dialami dan menghadapi
godaan malas yang ada di dalam dirinya.

Surah at-Taubah juga menjadi reminder
bagi dirinya untuk muhasabah. Karena di

surah tersebut memiliki banyak nasihat untuk
pria yang mempunyai cita-cita sebagai
tentara ini. Untuk tidak melakukan dosa
karena bisa menjadi hambatan untuk
menghafalkan al-Qur’an. Serta tidak
menyalahkan perbuatan orang lain. Bagi
Fauzan waktu setelah sholat shubuh
merupakan waktu yang sangat pas untuk
menghafal karena ia merasa fresh karena
belum melakukan aktivitas apapun.

Niat untuk memuliakan almarhum
ayahnya, juga menjadikan surah Yusuf favorit
tersendiri dalam hati Fauzan. Di dalam surat
tersebut mempunyai keutamaan untuk
menjadi anak yang sholeh dan memperluas
rezeki. “Saya bisa mengulang sampai dua
atau tiga kali dalam membaca surah Yusuf
karena bisa merasuk dalam hati saat
membacanya. Dan menjadikan motivasi
sesuai niat saya dulu memuliakan orang tua,”
cerita pria berusia 17 tahun ini.

Dalam kurun waktu dua tahun empat hari,
Fauzan mampu menyelesaikan hafalannya.
Waktu tersebut dilakukan Fauzan untuk
murojaah setelah sholat lima waktu dan di
saat ada waktu senggang saat sekolahnya.
Heti Hamid berharap, Fauzan tetap menjaga
sholat lima waktunya. Dan terus belajar
menjadi pribadi yang tetap tawadhu, serta
bisa bermanfaat bagi masyarakat. (rdn)
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Tak terasa masa pendidikan para mahasiswa
Mandiri Entrepreneur Center Semarang
telah memasuki bagian akhir. Sejak Februari

2022 lalu, mereka mulai mengerjakan final project
atau tugas akhir. Pada Final Project MEC Semarang
ini, bekerja sama dengan Tim YCAB. Final project ini
bernama CSP (Career Starter Pack).tugas kita disini
yaitu observasi UMKM dengan tujuan untuk
memajukan dan mengembangkan UMKM agar lebih
baik dari sebelumnya.

Dalam final project ini, para mahasiswa dibagi
menjadi 8 kelompok. Dan tiap kelompok berisi dua
orang. Pada masing-masing kelompok, sudah diberi
nama UMKM yang akan diobservasi. Sebelum terjun
ke lapangan, mahasiswa diberi materi dan
pengarahan terlebih dahulu untuk memperlancar
kegiatan. Materi dan pengarahan didampingi oleh
Tim YCAB, yaitu Pak Jamil, Kak Deta dan Pak Iwan.
Mahasiswa MEC Semarang antusias mengikuti
kegiatan kali ini. Pada akhir kegiatan, akan diambil
tiga kelompok terbaik dan total hadiah senilai Rp
5.000.000,-.

Setelah melalui tahap materi dan pengarahan,
mahasiswa diarahkan untuk langsung terjun ke
lapangan, menuju tempat UMKM masing-masing.
Pada tahap ini mereka melakukan wawancara
kepada pelaku usaha UMKM tentang masalah dan
kendala yang dihadapi. Setelah mengetahui

kendalanya, mereka membuat rumusan masalah dan
penyelesaian terhadap permasalahan tersebut.
Waktu yang dibutuhkan kurang lebih tiga bulan.
Selama tiga bulan itu, mereka juga kerap kali
melakukan presentasi dan membuat laporan agar
Tim YCAB dapat memantau perkembangan yang
telah kita buat pada UMKM yang kita tangani.

Pada Kamis 19 Mei 2022, semua tim melakukan
presentasi yang terakhir kalinya.. Semua antusias
dalam menyiapkan laporan terbaik mereka, waktu
dan tenaga dicurahkan semaksimal mungkin untuk
mendapatkan hasil yang terbaik.

Pada acara presentasi, dihadiri beberapa juri
untuk melakukan penilaian, diantaranya Pak Agus,
Kak Deta dan Kak Fika. Didahului dengan
pembukaan dan ucapan terima kasih dari Kak Deta
dan berlanjut pengumuman juara. Juara pertama
pada program CSP kali ini yaitu adalah Halimatus
Sa'diyah dan Kunti Durrotul Milah (UMKM RANNIE
SHOP) dengan judul laporan "Membawa UMKM
Lebih Sukses Dengan Digital Marketing dan Desain
Promosi". Juara dua Fatim Nur Bustami & Salsabila
Fatikha Putri (UMKM GUDEG AGNES) dengan judul
laporan “Membangun UMKM yang Berdaya Saing
Global”. Dan juara tiga adalah Elina Siti Sholikhah &
Shadia Assyifa Salsabila (UMKM NGLARAS ROSO)
dengan judul laporan “Nglaras Roso dalam Dunia
Maya”. (*)

Mandiri Entrepreneur Center
Final Project MEC Semarang Angkatan 16
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Learning Center Kampus Kemandirian
(LCKK) senantiasa mencoba untuk
menjadi pusat sumber belajar yang unggul

dan senantiasa berupaya untuk menggalang
kemitraan dan jejaring informasi. Selama masa
liburan santri ICM, rupanya menjadi kesempatan
LCKK untuk melakukan upgrading terhadap sistem
pelayanan, pengelolaan dan lain sebagainya. Salah
satu caranya yakni dengan melakukan studi
banding ke perpustakaan terbesar dan terbaik di
Indonesia.

Kunjungan studi banding ini dilakukan pada
Kamis, 2 Juni 2022 kedua tempat perpustakaan
sekaligus. Yang pertama yakni ke Grhatama
Pustaka DIY, perpustakaan tersebut merupakan
perpustakaan terbesar di Indonesia yang terletak di
Yogyakarta. Selanjutnya yang kedua adalah ke
Perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Mengapa memilih perpustakaan tersebut? tidak
lain adalah karena keduanya termasuk kategori
perpustakaan terbaik, sudah terakreditasi,
mempunyai prestasi dan memiliki pustakawan

terbaik atau sesuai standar, sehingga layak
dijadikan referensi untuk kemajuan LCKK nantinya.

Kunjungan tersebut dilakukan oleh Kepala
LCKK, yaitu Ustadz Heri Supriyanto bersama
seluruh pustakawan LCKK. Kunjungan ini bertujuan
untuk mengetahui perpustakaan dengan
pengelolaan terbaik, dan agar lebih memahami
bagaimana mengelola perpustakaan lebih baik lagi.

"Semoga, hal-hal baik yang ada disana bisa
kami terapkan di Learning Center Kampus
Kemandirian ini. Selain itu kami juga akan
melakukan perbaikan layout di Learning Center,
agar lebih nyaman untuk membaca, berdiskusi dan
kegiatan belajar lainnya," tutur Ustadz Heri. (faa)

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Studi Banding LCKK Ke Perpustakaan
Terbesar Di Indonesia

Diklat Standarisasi Guru al-Qur’an
Metode Tilawati

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah
Indonesia Mandiri (STAINIM) kembali
mengadakan Diklat Standarisasi Guru Al-

Qur’an Metode Tilawati untuk mahasiswa-
mahasiswi Angkatan Tahun 2019. Tepatnya pada
Sabtu 8 dan 15 Februari 2022, di STAINIM,
Kampus Kemandirian, Sarirogo, Sidoarjo.

Kepala Unit Pembinaan Keislaman STAINIM
yang menjadi penanggung jawab acara, Achmad
Sjamsudin M.Ag menjelaskan, Diklat Standarisasi
Guru Al-Qur’an Metode Tilawati dimaksudkan
untuk menyiapkan para mahasiswa mendapatkan
Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). Oleh
karena itu, lanjut Dosen Tetap di Prodi Ekonomi
Syariah itu, diklat terdiri dari teori dan ujian
(munaqasyah). “Karena itu, bagi mahasiswa

kemandirian

peserta diklat yang lulus, nanti akan mendapat
syahadah (sertifikat). Syahadah ini yang akan
ditunjukkan kepada kampus untuk memperoleh
SKPI,” papar Sekprodi Ekonomi Syariah itu
menambahkan.

Sementara itu, Muhammad Choiri dari Tilawati
juga menambahkan, selain untuk kepentingan
formal mendapatkan SKPI, diklat juga akan
menyiapkan para mahasiswa menjadi Guru Al-
Qur’an. “Jika sudah mendapatkan syahadah, maka
Anda semua sudah secara resmi bisa menjadi Guru
Al-Qur’an Metode Tilawati,” katanya menegaskan.

Diklat diikuti oleh 71 mahasiswa-mahasiswi
Angkatan Tahun 2019, baik kelas pagi maupun
malam, dari Prodi Manajemen Pendidikan Islam
(MPI) maupun Ekonomi Syariah (ES). (as)
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Pembinaan Parenting dan Pembagian
Sembako untuk Bunda BISA

Palembang. Yatim Mandiri Palembang
menggelar kegiatan pembinaan parenting
kepada bunda yatim dan dhuafa Kelompok
Bunda Mandiri Sejahtera Sultan Mansyur dan
Mariana.

Materi parenting yang disampaikan pada
kegiatan pembinaan parenting ini, membahas
tentang 6 aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini. Materi ini
disampaikan oleh Bunda Susilawati, SH.

Dalam kesempatan ini Bunda Susilawati
menyampaikan bahwa 6 aspek itu adalah
moral dan agama, seni, bahasa, kognitif,
motorik dan emosi sosial.

Selain penyampaian materi, setelah acara
selesai Yatim Mandiri juga memberikan paket
sembako dan beras sahabat untuk para bunda
yang hadir.

Harapannya dari materi yang disampaikan
dapat bermanfaat untuk bunda dalam merawat
anaknya, dan pemberian paket sembako serta

beras ini harapannya dapat menunjangan
pangan dan gizi para bunda dan anak-anaknya
selama beberapa hari ke depan. (*)

Pindai untuk Melihat
Berita Lainnya
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Program Sumur Bor
untuk Warga Gunungkidul

Yogyakarta. Alhamdulillah telah terlaksana
Kenduri Syukuran Program Sumur Bor, sumber
air untuk warga Gunungkidul. Acara ini digelar
pada Kamis, (2/6/2022).

Pembangunan Sumur Bor ini berlokasi di
Dusun Gedoro, Kelurahan Nglegi, Kapanewon
Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta.

Acara ini dihadiri oleh Bapak Agus Budiarto
selaku Kepala Regional Office 3 Yatim Mandiri,
Bapak Sofyan Hamid selalu Kepala Cabang
Yatim Mandiri Yogyakarta, Direktorat Jenderal
Pajak DIY Bapak Agung Prabowo, Bapak
Suparlan selaku Kabag Humas, Bapak Irsan
Ketua ZISWAF, dan Bapak Moh. Fuad.

Selain itu hadir pula Bapak Sudarman
selaku pewakif lahan untuk bangunan sumur
bor, pihak kelurahan, dusun dan segenap
warga Dusun Gedoro, Gunungkidul.

Pada acara Kenduri Syukuran Program
Sumur Bor ini, diawali dengan sambutan, doa
bersama dan makan bersama warga.

Dilanjutkan dengan simbolis mulainya proses
pembangunan sumur bor. Warga Dusun
Gedoro juga turut menyaksikan proses
pembangunan sumur bor ini.

Program ini terwujud atas kolaborasi Yatim
Mandiri dengan Direktorat Jenderal Pajak DIY.
Semoga dengan adanya program ini
masyarakat Gunungkidul khususnya Dusun
Gedoro dan sekitarnya dapat menikmati
sumber air bersih untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Mei 2022

Pemanfaatan Program
Bulan Mei 2022

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

1.384.387.976
6.722.619.719

153.089.869
131.745.024

8.391.842.588
2.002.837.570
10.394.680.158

Penyaluran
Program Pendidikan
Program Kesehatan & Gizi
Program Dakwah
Program Kemanusiaan
Program Ekonomi
Jumlah Penyaluran
Sisa Saldo

4.027.048.632
405.949.100

4.405.450.064
35.065.213
67.118.930

8.940.631.939
1.454.048.219

PROGRAMDAKWAH
89.376

Penerima Manfaat

PROGRAM EKONOMI
680

Penerima Manfaat PROGRAMKESEHATAN
2.614

Penerima Manfaat

PROGRAM LPICM
707

Penerima Manfaat

PROGRAMKEMANUSIAAN
852

Penerima Manfaat

PROGRAM PENDIDIKAN
10.567

Penerima Manfaat

PROGRAM SUPERGIZIQURBAN
3.344

Penerima Manfaat





40 Majalah Yatim Mandiri






